BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian - Pengertian

1. Pengertian Operasi

Operasi adalah suatu tindakan pada kejadian khusus yang diperlukan
adanya suatu kerjasama, koordinasi dan penjabarannya menjadi suatu
bentuk kegiatan operasi yang serasi, efektif, dan berdaya guna. Sehingga
dalam suatu kejadian SAR diperlukan personil yang mempunyai kriteria-
Kriteria tertentu yang mengutamakan kemanusiaan diatas segala-galanya,
walaupun tidak mengabaiakan faktor keselamatan personil bersangkutan.
Bentuk penerapan dari alenia diatas jelas bahwa seorang personil SAR
diharuskan mau san mampu berkorban baik waktu, fisik, pemikiran,
bahkan materi guna suksesnya suatu operasi SAR. Selain hal itu juga perlu
ditekankan bahwa personil SAR diharuskan mengutamakan kepentingan
kerja team, mematuhi kaidah-kaidah dan prosedur yang berlaku dan baku,
serta tidak mempunyai pamrih apapun baik materiil maupun popularitas
individu. Tuliasan ini dibuat untuk pengetahuan tentang SAR dan operasi
SAR, khususnya menejemen operasi SAR di Indonesia yang bisa
diterapkan pada unit SAR Bantu Darat atau juga bisa digunakan untuk

operasi SAR Hutan Gunung.

2. Pengertian Survival

Survival berasal dari kata survive yang berarti mampu mempertahankan
diri dari keadaan tertentu. Dalam hal ini mampu mempertahankan diri dari
keadaan yang buruk dan kritis. Sedangkan Survivor adalah orang yang
sedang mempertahankan diri dari keadaan yang buruk.Survival adalah
keadaan dimana diperlukan perjuangan untuk bertahan hidup. Survival

merupakan kehidupan dengan waktu mendesak untuk melakukan



improvisasi yang memungkinkan. Kuncinya adalah menggunakan otak
untuk improvisasi. Statistik membuktikan hampir semua situasi survival
mempunyai batasan waktu yang singkat hanya 3 hari atau 72 jam bagi
orang hilang, dan yang mampu bertahan cukup lama tercatat sangat sedikit
sekitar 5 persen itupun karena pengetahuan dan pengalamannya. Dalam
situasi survival janganlah tergesa-gesa menentukan prioritas survival
karena dapat berakibat salah, gagasan kaku yang tidak boleh ditawar-tawar
juga akan berakibat fatal. Ketepatan memutuskan dengan didukung
pengalaman dan hasil diskusi dapat menguntungkan karena situasi darurat
perlu pertimbangan dan sikap tegas dalam mencapai tujuan akhir. Dalam
keadaan survival diperlukan pengetahuan terhadap kondisi dan kebutuhan
tubuh, bukan mutlak mengerti secara fisik tetapi memahami reaksi atau
dampak akibat pengaruh lingkungan. menggunakan pengetahuan dalam
usaha mengatur diri saat keadaan darurat adalah kunci dari survival.
Pengaturan disini adalah memelihara ketrampilan dan kemampuan untuk
mengontrol sumber daya didalam diri dan kemampuan memecahkan
persoalan, bila pengaturan keliru, tidak hanya badan terganggu akan tetapi
dapat langsung berdampak terhadap kemampuan untuk tetap hidup.
Memahami jenis kebutuhan hidup yang menjadi prioritas sangat
menguntungkan didalam situasi survival. Dalam kondisi survival
tantangan yang sangat dominan adalah sikap mental atau psikologis untuk
mencari kebutuhan tubuh dan untuk memperolehnya dibutuhkan gagasan-
gagasan dengan dasar pertimbangan dari pengalaman atau pendidikan
yang pernah diikutinya, pengalaman hidup dengan resiko tinggi dan
aktivitas menantang terbukti dapat membuat orang belajar untuk berbuat
yang lebih baik dan melakukan adaptasi efektif.

3. Pengertian Search and Rescue

Search and Rescue (SAR) diartikan sebagai usaha dan kegiatan
kemanusiaan untuk mencari dan memberikan pertlongan kepada manusia

dengan kegiatan yang meliputi : Mencari, menolong, dan menyelamatkan



jiwa manusia yang hilang atau dikhawatirkan hilang atau menghadapi

bahaya dalam bencana atau musibah mencari kapal atau pesawat terbang

berbahaya yang mengalami kecelakaan. Evakuasi pemindahan korban

musibah pelayaran, penerbangan, bencana alam atau bencana lainnya

dengan sasaran utama penyelamatan jiwa manusia.

2.2 Dasar Pengetahuan Search and Rescue

1. Mengapa ada survival?

Timbulnya kebutuhan survival karena adanya usaha manusia untuk

keluar dari kesulitan yang dihadapi. Kesulitan-kesulitan tsb antara lain :

Keadaan alam (cuaca dan medan

Keadaan mahluk hidup disekitar kita (binatang dan tumbuhan)
Keadaan diri sendiri (mental, fisik, dan kesehatan)

Banyaknya kesulitan-kesulitan tsb biasanya timbul akibat kesalahan-
kesalahan kita sendiri. Dalam keadan tersebut ada beberapa faktor
yang menetukan seorang Survivor mampu bertahan atau tidak, antara
lain : mental, kurang lebih 80% kesiapan kita dalam survival terletak
dari kesiapan mental kita. Timbulnya kebutuhan survival karena
adanya usaha manusia untuk keluar dari kesulitan yang dihadapi.
Kesulitan-kesulitan tsb antara lain :

Keadaan alam (cuaca dan medan)

Keadaan mahluk hidup disekitar kita (binatang dan tumbuhan)
Keadaan diri sendiri (mental, fisik, dan kesehatan)

Banyaknya kesulitan-kesulitan tersebut biasanya timbul akibat

kesalahan-kesalahan kita sendiri.

Jika anda tersesat atau mengalami musibah, ingat-ingatlah arti survival

tersebut, agar dapat membantu anda keluar dari kesulitan. Dan yang perlu

ditekankan jika anda tersesat yaitu istilah“STOP” yang artinya :

S
T
O

: Stop & seating / berhenti dan duduklah
: Thingking / berpikirlah

: Observe / amati keadaan sekitar



P : Planning / buat rencana mengenai tindakan yang harus dilakukan

2. Mengapa ada Operasi?

Search and Rescue (SAR), adalah kegiatan dan usaha mencari,
menolong, dan menyelamatkan jiwa manusia yang hilang atau
dikhawatirkan hilang atau menghadapi bahaya dalam musibah-musibah
seperti pelayaran, penerbangan, dan bencana. Istilah SAR telah digunakan
secara internasional tak heran jika sudah sangat mendunia sehingga
menjadi tidak asing bagi orang di belahan dunia manapun tidak terkecuali
di Indonesia. Operasi SAR dilaksanakan tidak hanya pada daerah dengan
medan berat seperti di laut, hutan, gurun pasir, tetapi juga dilaksanakan di
daerah perkotaan. Operasi SAR seharusnya dilakuan oleh personal yang
memiliki ketrampilan dan teknik untuk tidak membahayakan tim
penolongnya sendiri maupun korbannya. Operasi SAR dilaksanakan
terhadap musibah penerbangan seperti pesawat jatuh, mendarat darurat dan
lain-lain, sementara pada musibah pelayaran bila terjadi kapal tenggelam,
terbakar, tabrakan, kandas dan lain-lain. Demikian juga terhadal adanya
musibah lainnya seperti kebakaran, gedung runtuh, kecelakaan kereta api
dan lain-lain. Terhadap musibah bencana alam, operasi SAR merupakan
salah satu rangkaian dari siklus penanggulangan bencana alam. Siklus
tersebut terdiri dari pencegahan (mitigasi), kesiagaan (preparedness),
pemulihan (recovery), dimana operasi SAR merupakan bagian dari
tindakan dalam tanggap darurat. Dibidang pelayaran dan penerbangan,
segala aspek yang melingkupinya termasuk masalah keslamatan dan
keadaan bahaya, telah di atur oleh badan Internasional IMO dan ICAO
melalui konvensi internasional. Sebagai pedoman pelaksanaan operasi
SAR, diterbitkan IAMSAR Manual yang merupakan pedoman bagi negara
anggotanya dalam pelaksaan operasi SAR untuk pelayaran dan
penerbangan. Untuk menyeragamkan tindakan agar dicapai suatu hasil
yang maksimal maka digunakan suatu Sistem SAR yang perlu dipahami

bagi semua pihak terlibat. Dalam pelaksanaan operasi SAR melibatkan


https://id.wikipedia.org/wiki/Pelayaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Penerbangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bencana
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=IAMSAR_Manual&action=edit&redlink=1
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banyak pihak baik dari militer, kepolisian, aparat pemerintah, organisasi
masyrakat dan lain-lainnya. Demikian juga sesuai dengan ketentuan IMO
dan ICAO setiap negara wajib melaksanakan operasi SAR. Instansi yang
bertanggung jawab di bidang SAR berbeda-beda untuk setiap negara sesuai
dengan ketentuan berlaku di masing-masing negara, di Indonesia tugas
tersebut diemban oleh Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
(BNPP)
3. Ketentuan Dasar Tentang Keadaan Darurat di Laut

Keadaan Darurat adalah tata cara/pedoman kerja dalam menanggulangi
suatu keadaan darurat, dengan maksud untuk mencegah ataumengurangi
kerugian lebih lanjut atau semakin besar.
1. Jenis jenis Prosedur Keadaan Darurat :

e Prosedur Internanl (lokal)

Ini merupakan pedoman pelaksanaan untuk masing-masing
bagian/ departemen, dengan pengertiankeadaan darurat yang terjadi
masih dapat di atasi oleh bagian-bagian yang bersangkutan,
tanpamelibatkan kapal-kapal atau usaha pelabuhan setempat.

e Prosedur umum (utama)

Merupakan pedoman perusahaan secara keseluruhan dan
telah menyangkut keadaan darurat yangcuku besar atau paling
tidak dapat membahayakan kapal-kapal lain atau dermaga/terminal

2. Jenis-jenis Keadaan Darurat

Kapal laut sebagai bangunan terapung yang bergerak dengan daya
dorong pada kecepatan bervariasi melintasi berbagai daerah pelayaran
dalam kurun waktu tertentu, akan mengalami berbagai problematika
yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti cuaca, keadaan alur
pelayaran, manusia, kapal dan lain-lain yang belum dapat diduga oleh
kemampuan manusia danpada akhirnya menimbulkan gangguan
pelayaran dari kapal. Gangguan pelayaran pada dasarnya dapat berupa

gangguan yang dapat langsung diatasi, bahkan perlu mendapat bantuan


https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Nasional_Pencarian_dan_Pertolongan
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langsung dari pihak tertentu, atau gangguan yang mengakibatkan
Nakhoda dan seluruh anak buah kapal harus terlibat baik untuk
mengatasi gangguan tersebut atau untuk harus meninggalkan kapal.
Keadaan gangguan pelayaran tersebut sesuai situasi dapat di
kelompokkan menjadi keadaan darurat yang di dasarkan pada jenis
kejadian itu sendiri, sehingga keadaan darurat ini dapat disusun
sebagai berikut :

a. Kebakaran/ledakan

b. Kandas

c. Kebocoran/tenggelam

d. Orang jatuh ke laut

e. Pencemaran.

Keadaan darurat di kapal dapat merugikan nakhoda dan anak buah
kapal serta pemilik kapalmaupun lingkungan taut bahkan juga dapat
menyebabkan terganggunya ‘ekosistem' dasar taut,sehingga perlu
untuk memahami kondisi keadaan darurat itu sebaik mungkin guna
memilikikemampuan dasar untuk dapat mengindentifikasi tanda-tanda
keadaan darurat agar situasi tersebutdapat diatasi oleh Nakhoda dan

anak buah kapal maupun kerjasama dengan pihak yang terkait.

Kebakaran / ledakan

Kebakaran di kapal dapat terjadi di berbagai lokasi yang rawan
terhadap kebakaran, misalnya dikamar mesin, ruang muatan, gudang
penyimpanan perlengkapan kapal, instalasi listrik dan tempat
akomodasi nakhoda dan anak buah kapal. Sedangkan ledakan dapat
terjadi karena kebakaran atau sebaliknya kebakaran terjadi karena
ledakan, yang pasti kedua-duanya dapat menimbulkan situasi darurat
serta perlu untuk diatasi. Keadaan darurat pada situasi kebakaran dan
ledakan tentu sangat berbeda dengan keadaan darurat karena tubrukan,
sebab pada situasi yang demikian terdapat kondisi yang panas dan
ruang gerak terbatas dan kadang-kadang kepanikan atau ketidaksiapan



12

petugas untuk bertindak mengatasi keadaan maupun peralatan yang
digunakan sudah tidak layak atau tempat penyimpanan telah berubah.
Kandas

Kapal kandas pada umumnya didahului dengan tanda-tanda
putaran baling-baling terasa berat, asapdi cerobong mendadak
menghitam, badan kapal bergetar dan kecepatan kapal berubah
kemudian berhenti mendadak. Pada saat kapal kandas tidak bergerak,
posisi kapal akan sangat tergantung pada permukaan dasar laut atau
sungai dan situasi di dalam kapal tentu akan tergantung juga pada
keadaan kapal tersebut.
Kebocoran/Tenggelam

Kebocoran pada kapal dapat terjadi karena kapal kandas, tetapi
dapat juga terjadi karena tubrukan maupun kebakaran serta kerusakan
kulit pelat kapal karena korosi, sehingga kalau tidak segera diatasi
kapal akan segera tenggelam. Air yang masuk dengan cepat semntara
kemampuan mengatasi kebocoran terbatas, bahkan kapal menjadi
miring membuat situasi sulit diatasi. Keadaan darurat ini akan menjadi
rumit apabila pengambilan keputusan dan pelaksanaannya tidak di
dukung sepenuhnya oleh seluruh anak buah kapal, karena upaya untuk
mengatasi keadaan tidak didasarkan pada azas keselamatan dan
kebersamaan. Pada kapal kandas terdapat kemungkinan kapal bocor
dan menimbulkan pencemaran atau bahaya tenggelam kalau air yang
masuk ke dalam kapal tidak dapat diatasi, sedangkan bahaya
kebakaran tentu akan dapat saja terjadi apabila bahan bakar atau
minyak terkondisi dengan jaringan listrik yang rusak menimbulkan
nyala api dan tidak terdeteksi sehingga menimbulkan kebakaran.
Kemungkinan kecelakaan manusia akibat kapal kandas dapat saja
terjadi karena situasi yang tidak terduga atau terjatuh saat terjadi
perubahan posisi kapal. Kapal kandas sifatnya dapat permanen dan

dapat pula bersifat sementara tergantung pada posisi permukaan dasar



13

laut atau sungai, ataupun cara mengatasinya sehingga keadaan darurat
seperti ini akan membuat situasi di lingkungan kapal akan terjadi rumit
Orang jatuh ke laut ( Man Over Board )

merupakan salah satu bentuk kecelakaan yang membuat situasi
menjadi darurat dalam upaya melakukan penyelamatan.Pertolongan
yang diberikan tidak dengan mudah dilakukan karena akan sangat
tergantung padakeadaan cuaca saat itu serta kemampuan yang akan
memberi pertolongan, maupun fasilitas yang tersedia.
Pencemaran

Pencemaran taut dapat terjadi karena buangan sampah dan
tumpahan minyak saat bunkering, buangan limbah muatan kapal
tangki, buangan limbah kamar mesin yang melebihi ambang 15 ppm
dan karena muatan kapal tangki yang tertumpah akibat tubrukan atau
kebocoran. Upaya untuk mengatasi pencemaran yang terjadi
merupakan hal yang sulit karena untuk mengatasi pencemaran yang
terjadi memerlukan peralatan, tenaga manusia yang terlatih dan
kemungkinan-kemungkinan resiko yang harus ditanggung oleh pihak
yang melanggar ketentuan tentang pencegahan pencemaran.



